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ABSTRAK

Kebutuhan persediaan obat pada sebuah Unit Pelaksana Teknis Pusat Kesehatan Masyarakat merupakan hal yang
sangat penting. Namun pada kenyataannya UPT Puskesmas khususnya yang berada di kota-kota kecil belum
dapat mengontrol ketersediaan obat secara efektif. Sering terjadi kekurangan bahkan kehabisan obat pada saat
diperlukan. Distribusi obat yang memerlukan waktu cukup lama juga menjadi penghambat obat tersebut dapat
digunakan secara efeketif dan efisien. Sebuah sistem informasi tentang pengelolaan data obat diharapkan mampu
membantu petugas pada bagian farmasi untuk dapat mengontrol stock obat yang ada pada sebuah UPT
Puskesmas. Stock obat dapat diketahui dari keluar dan masuknya obat yang ada. Sistem ini menggunakan UML
dalam perancangannnya dan java sebagai bahasa pemrograman. Dengan sistem informasi gudang obat, laporan
bulanan stock obat menjadi lebih mudah, ketersediaan obat dapat terkontrol sehingga pasien yang seharusnya
mendapatkan obat gratis dari Puskesmas tidak perlu menebus atau mengganti obat di apotik karena Puskesmas
yang kehabisan stock obat.

Kata kunci: Java, Obat, Puskesmas, Obat, UML
ABSTRACT

The need for medical supplies at a Technical Implementation Unit of the Center for Public Health is of para-
mount importance. But in reality UPT Puskesmas especially those located in small towns have not been able to
control the availability of drugs effectively. Often there is a shortage of even running out of drugs when needed.
Distribution of drugs that take a long time also becomes a barrier drug can be used in an effective and efficient.
An information system on drug data management is expected to assist officers in the pharmacy to be able to con-
trol the stock of drugs that exist in a UPT Puskesmas. Stock drug can be known from the exit and entry of existing
drugs. This system uses UML in its design and java as a programming language. With the drug warehouse in-
formation system, monthly statements of drug stocks become easier, the availability of drugs can be controlled so
that patients who should get free medicines from Puskesmas do not need to redeem or change drugs in pharma-
cies because of Puskesmas that run out of drug stock.

Keywords: Drugs, Java, Puskesmas, UML

I. PENDAHULUAN tiap waktu. Sedangkan disisi lain bagian resep obat

Kecepatan dan ketepatan kinerja merupakan aspek
penting guna mempersingkat waktu dalam proses pe-
layanan suatu instansi. Instansi tersebut salah satunya
adalah pelayanan jasa di bidang kesehatan. Untuk
mewujudkan hal tersebut perlu adanya sarana pem-
anfaatan teknologi informasi, yaitu dengan mem-
bangun aplikasi yang sesuai dengan kebutuhan instansi
tersebut.

UPT Puskesmas Bae sebagai salah satu instansi
yang bergerak di bidang kesehatan, yang setiap
harinya harus memberikan pelayanan kesehatan ter-
hadap masyarakat. Pengolahan obat merupakan hal
yang sangat berperan besar dalam kegiatan pelayanan
di Puskesmas karena permintaan resep harus efektif
dan efisien. Pendataan resep obat pada Puskesmas Bae
masih manual, hal ini membuat kinerja bagian obat
sangat lambat dan stok obat tidak dapat terupdate se-

harus melayani pasien di berbagai unit pelayanan.
Untuk menanggulangi masalah yang terjadi dirasa
perlu adanya sistem yang meringan kan kinerja bagian
obat agar lebih efektif dan efisien. Sebuah sistem yang
akan menangani semua data dan proses Yyang
menyangkut hal berikut:
a. Data pasien
b. Data obat
c. Data pemakaian obat
d. Data penerimaan obat
Diharapkan sistem gudang obat mampu men-
dukung proses pelayanan permintaan resep obat dan
penerimaan obat secara keseluruhan pada UPT Pusk-
esmas Bae menjadi lebih baik.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA
A. Penelitian Terkait

Innes Larasati (2013), tentang penelitian di
RSUD Ibnu Sina Gresik telah menerapkan sistem in-
formasi yang dapat mendukung kegiatan instalasi far-
masinya secara efektif dan efisien. Tujuan penelitian
ini adalah mengetahui gambaran yang jelas mengenai
sistem informasi manajemen persediaan obat yang te-
lah diterapkan oleh Instalasi Farmasi RSUD Ibnu Sina
Gresik. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian deskriptif
adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih
tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan
variabel satu dengan lainnya. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa dengan adanya sistem informasi men-
jadikan kinerja Instalasi Farmasi menjadi lebih baik,
efisien, dan efektif.

Baby Sheina (2010), Indikator penyimpanan obat
yaitu: 1) Kecocokan antara barang dan Kartu stok,
indikator ini digunakan untuk mengetahui ketelitian
petugas gudang dan mempermudah dalam pengecekan
obat, membantu dalam perencanaan dan pengadaan
obat sehingga tidak menyebabkan terjadinya
akumulasi obat dan kekosongan obat, 2) Turn Over
Ratio, indikator ini digunakan untuk mengetahui
kecepatan perputaran obat, yaitu seberapa cepat obat
dibeli, didistribusi, sampai dipesan kembali, dengan
demikian nilai TOR akan berpengaruh pada
ketersediaan obat. TOR yang tinggi berarti mempunyai
pengendalian persediaan yang baik, demikian pula
sebaliknya, sehingga biaya penyimpanan akan menjadi
minimal, 3) Persentase obat yang sampai kadaluwarsa
dan atau rusak, indikator ini digunakan untuk menilai
kerugian rumah sakit, 4) Sistem penataan gudang,
indikator ini digunakan untuk menilai sistem penataan
gudang standar adalah FIFO dan FEFO, 5) Persentase
stok mati, stok mati merupakan istilah yang digunakan
untuk menunjukkan item persediaan obat di gudang
yang tidak mengalami transaksi dalam waktu minimal
3 bulan, 6) Persentase nilai stok akhir, nilai stok akhir
adalah nilai yang menunjukkan berapa besar
persentase jumlah barang yang tersisa pada periode
tertentu, nilai persentese stok akhir berbanding terbalik
dengan nilai TOR.1.

Cholis Mayestika (2014), pada prakteknya
pengelolaan obat Gudang Farmasi Dinas Kesehatan
Kabupaten Lamandau masih dijumpai dengan sistem
manual ataupun semi manual. Sedangkan kebutuhan
saat ini menuntut pengelolaan obat yang lebih efektif
dan efisien. Untuk mengatasi hal tersebut salah
satunya yaitu membangun sebuah sistem informasi
pengelolaan obat yang berbasis web. Sistem informasi
ini dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP
dan MySQL. Metode pengembangan yang digunakan
adalah metode SDLC (System Development Life
Cycle). Jenis penelitian ini adalah observasional
dengan  pendekatan  kualitatif. = Pengembangan
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pengelolaan obat ini menghasilkan sistem informasi
pengelolaan obat berbasis web yang didalamnya
diintegrasikan  sistem jumlah persediaan obat,
pengeluaran obat, pemasukan obat dan order obat dari
puskesmas ke gudang farmasi yang dapat memberikan
informasi bagi petugas gudang farmasi, kepala gudang
farmasi dan pihak terkait, serta membantu pengelolaan
data obat di gudang farmasi.

Saifudin Zuhri (2013), Ketersediaan obat di
puskesmas menjadi salah satu peran penting dalam
kelangsungan proses penyembuhan pasien.
Pengecekan obat di puskesmas tersebut masih
menggunakan cara manual sehingga kurang efisien.
Pada proses mengetahui jumlah stok obat kadang akan
mengalami kesulitan jika harus melakukan pengecekan
secara manual menggunakan berkas fisik. Apabila
dilihat dari sisi efisiensi kerja, tentu saja hal ini
membuat operasional terkesan kurang handal dan
memiliki banyak resiko, karena berkas-berkas ini
mudah rusak dan jika rusak tidak terdapat data
cadangan, maka perlu dibuat sebuah sistem inventori.

Akhmad Qashlim (2017), fokus penelitian pada
aktifitas operasional instalasi farmasi  berupa
pendistribusian dan pengelolaan obat, pengajuan
LPLPO oleh puskesmas, serta fungsi kontrol untuk
memantau pola penyakit pada 17 Puskesmas. Sistem
integrasi memungkinkan seluruh entitas yang
terhubung dapat melihat data yang sama tanpa
mengganggu independensi setiap sektor. Perancangan
sistem melibatkan apoteker mulai memeriksa
kebutuhan data penggunaan obat, meranpingkan data
entry dan penentuan alur proses sistem. Untuk
pengembangan sistem yakni Metode waterfall meliputi
analisis  kebutuhan, analisis sistem, desain,
pembangunan dan pengujian. Sistem akan dibangun
dengan pemrogaman PHP dan database MySQL.

B. Landasan Teori

Lokasi BLUD UPT Puskesmas Bae berada di jalan
raya kudus- colo tepatnya di Desa Bae Kecamatan Bae
Kabupaten Kudus. Lokasi Puskesmas sangat strategis
dan mudah dijangkau karena satu komplek dengan
kantor Kecamatan Bae, Polsek Bae, KUA Bae dan
UPT Pendidikan Bae. Jarak Puskesmas Bae hanya 10
Km kearah utara dari pusat Kota Kudus. Puskesmas ini
mempekerjakan sekitar 29 pegawai termasuk tenaga
medis para dokter dan bidan dengan batas wilayah
sebelah utara kecamatan Dawe, sebelah selatan
kecamatan Kota, sebelah barat kecamatan Gebog,
sebelah timur kecamatan Jekulo.

Alur pelayanan dijelaskan seperti gambar berikut :
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Gambar 1: Alur Pelayanan

=

Pasien datang ke BLUD UPT Puskesmas Bae.

2. Pasien melakukan pendaftaran di Loket Pen-
daftran.

3. Pasien diarahkan ke pelayanan sesuai kebutuhan
pasien.

4. Pasien mengambil obat di Farmasi.

Pasien boleh pulang.

6. Jika pasien memerlukan tindakan yang lebih lanjut
akan di rujuk ke Rumah Sakit / Rawat Inap di
Puskesmas.

Terdapat  dua kelompok pendekatan di dalam

mendefinisikan sistem yaitu yang menekankan pada

prosedur yang menekankan pada komponen atau ele-
men, yaitu.

1. Yang menekankan pada prosedur sistem adalah sua-

tu jaringan kerja dari prosedur prosedur yang saling

berhubungan, berkumpul bersama

2. Yang menekankan pada elemen atau komponen Sis-

tem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang ber-

intraksi untuk mencapai tujuan (Jogianto.HM, 2001).

Suatu sistem mempunyai beberapa karakteristik yang

dapat menunjukan sifat dasarnya yaitu :

1. Komponen sistem (Component) Sistem terdiri dari

sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang

artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan.

Komponen-komponen sistem atau elemen-elemen sis-

tem dapat berupa suatu subsistem atau bagian- bagian

dari sistem. Setiap subsistem mempunyai sifat- sifat
dari sistem untuk menjalankan suatu fungsi tertentu
dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan.

Suatu sistem dapat mempunyai suatu sistem yang

lebih besar yang disebut dengan supra sistem.

o

2. Batas sistem (Boundary) Merupakan daerah yang
membatasi antara sistem dengan sistem yang lainnya
atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini
memungkinkan suatu sistem di pandang sebagai satu
kesatuan. Batas system menunjukkan ruang lingkup
(scope) dari sistem tersebut.

3. Lingkungan Luar Sistem (Environtment) Adalah
apapun di luar batas sistem yang dapat mempengaruhi
operasi sistem. Lingkungan luar yang menguntungkan
merupakan energi dari sistem dan dengan demikian
harus tetap di jaga dan di pelihara. Sedang lingkungan
luar yang merugikan harus di tahan dan di kendalikan,
kalau tidak maka akan mengganggu kelangsungan
hidup sistem.

4. Penghubung Sistem (Interface) Merupakan media
penghubung antara satu subsistem dengan subsistem
yang lainnya. Keluaran (output) dari

satu subsitem akan menjadi masukan (input) untuk
subsistem yang lainnya dengan melalui penghubung.
Dengan penghubung satu subsitem dapat berintegrasi
dengan subsistem yang lainnya membentuk satu
kesatuan.

5. Masukan Sistem (input) Adalah energi yang di-
masukkan dalam sistem. Dalam masukan sistem ada
dua jenis masukan yaitu masukan perawatan (mainte-
nance input) dan masukkan sinyal (signal input). Ma-
sukan perawatan adalah energi yang di masukan supa-
ya sistem tersebut dapat beroperasi. Sedangkan ma-
sukkan sinyal adalah energi yang di proses untuk di
dapatkan keluaran.

6. Keluaran Sistem (output) Adalah hasil dari energi
yang diolah dan di klasifikasikan menjadi keluaran
yang berguna dan sisa pembuangan. Keluaran Dapat
berupa masukan subsistem yang lain atau kepada supra
sistem.

7. Pengolahan Sistem (process) Suatu sistem dapat
mempunyai suatu bagian pengolah yang akan merubah
masukan menjadi keluaran.

8. Sasaran Sistem (Goal) Suatu sistem pasti
mempunyai sasaran. Kalau suatu sistem tidak
mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak akan
ada gunanya. Sasaran dari sistem sangat menentukan
sekali masukan yang di butuhkan sistem dan keluaran
yang akan di hasilkan oleh sistem. Suatu sistem
dikatakan berhasil bila mengenai
sasaranya.(Jogiyanto.H.M, 2001)

Sistem ini dirancang menggunakan UML (Unified
Modeling Language), yaitu ‘bahasa’ pemodelan untuk
sistem atau perangkat lunak yang berparadigma
‘berorientasi ~ objek”. Pemodelan  (modeling)
sesungguhnya digunakan untuk penyederhanaan per-
masalahan-permasalahan yang kompleks sedemikian
rupa sehingga lebih mudah dipelajari dan dipahami
(Nugraha, 2010).

Perangkat lunak yang digunakan meliputi Net-
Beans, Xampp dan MySQL. NetBeans adalah aplikasi
Integrated Development Enviroment (IDE) yang ber-
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basiskan java dari Sun Microsystems yang berjalan di
atas swing. Swing merupakan teknologi Java untuk
membangun aplikasi destop yang dapat berjalan pada
berbagai macam platform seperti indows, linuxMac
OS X dan Solaris.

Xampp Perangkat lunak bebas yang mendukung
banyak system operasi, merupakan campuran dari be-
berapa program. Yang mempunyai fungsi sebagai
server yang berdiri sendiri (localhost), yang terdiri dari
program MySQL database.

Sedangkan untuk  perancangan  database
menggunaka MySQL. MySQL adalah suatu Relational
database management system (RDBMS) vyang
mendukung database yang terdiri dari sekumpulan
relasi atau tabel. MySQL menggunakan suatu format
standar SQL (Peranginangin, 2010). MySQL sangat
cocok berpasangan dengan PHP hal ini karena PHP
menyediakan banyak fungsi untuk mendukung
database MySQL.

[1l. METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan jenis penelitian
deskriptif  kualitatif dengan rancangan sebagai
penelitian observasional. Metode .pengumpulan data
melalui observasi dan wawancara langsung dengan
kepala UPT Puskesmas Bae beserta staf apoteker.

Metode pengembangan sistem  menerapkan
perancangan sistem melalui tahap-tahap Siklus Hidup
Pengembangan Sistem (System Development Life Cy-
cle).

Phase 1:
Systems Planning
and Selection

Phase 4: Systems
Implementation and
Operation

Phase 2:
Systems Analysis

Phase 3:

Systems Design

Gambar 2: SDLC (Boehm, 1988)
Alur Penelitian mengikuti kerangka kerja Siklus
Hidup Pengembangan Sistem, yaitu:

a. Tahap I: Kegiatan awal yang dilakukan pada
tahap ini adalah menganalisa sistem manual
yang sedang berjalan, yaitu pengelolaan obat di
UPT Puskesmas Bae.

b. Tahap Il: Analisa masalah dilakukan dengan
memilih berbagai alternatif yang memung-
kinkan untuk pengembangan sistem informasi
pengelolaan obat yang akan digunakan.

c. Tahap Ill: Mendefinisikan seluruh kebutuhan
yang diperlukan. Sistem informasi yang terk-

omputerisasi dan tetap berpedoman pada ke-
bijakan UPT Puskesmas Bae.

d. Tahap IV: Perancangan sistem mulai dari
mendesain sistem secara keseluruhan dari segi
entitas, aliran proses, tabel database, teknik-
teknik perancangan sistem dengan UML dan
DFD vyang baik sehingga menghasilkan
perancangan yang optimal.

IV. HAsIL DAN PEMBAHASAN
A. Perancangan UML
Bermula dari desain flowchart kegiatan admin atau
apoteker sebagai aktor utama yang akan dijelaskan
dengan UML.
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Com
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Gambar 3: Flowchart Admin

Seorang admin atau apoteker menerima resep dari dok-
ter. Untuk masuk ke sistem apoteker harus login ter-
lebih dahulu kemudian menginputkan data pasien dan
resep yang akan diproses hingga pengambilan obat.
Data obat akan diperbarui pada form stock obat yang
pada tahap akhir akan menghasilkan laporan bulanan.
Berikut adalah perancangan UML.:

a. Use Case Diagram

Gambaran atau desain dari interaksi dari seluruh

aktor dengan sistem.
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0 0

LoD
Pasien / Pefugas Farmasi
|
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(_\
—— ( menyuplay obat
\ (—)

penyuplay obat
A\

kepala puskesmas
Gambar 4: Use Case Diagram

Terdapat 4 aktor yaitu pasien, petugas farmasi
(apoteker), kepala Puskesmas dan penyuplay obat
yang saling berhubungan dengan system namun
mempunyai akses yang berbeda-beda.

b. Activity Diagram

Menggambarkan aktivitas para actor yang saling
berhubungan dengan sistem, yaitu sebagai berikut:
1. Permintaan Obat

User Aplikasi Database

input data pasien

A\

( pi:;hﬂo];at};‘laln )— :( meminta ) T( ekselousi )
jumlah oba

( simpan }— (kelola srok obat } ‘
EZ

salahO benar

Gambar 5: Activity Diagram Permintaan Obat
Pasien meminta obat pada apoteker yang kemudi-
an menginputkan data pasien beserta obat yang
dibutuhkan. Data tersebut akan selalu diperbarui
setiap pasien melakukan transaksi permintaan
obat.

. simpan dan
update data

2. Stock Obat

User Aplikasi Database |

meminta ) = eksekusi '

tampilkan stok  fo————

M

cari obat

tambzh obat <

0

pilkan form

obat

Tidak

O

mput data obat  }< Ya

. Tidak
simpan

o0
Q

. simpan dan
’ update data

Gambar 6: Activity Diagram Stock Obat
Apoteker mencari obat dari resep yang diterima
kemudian mencari obat pada sistem yang secara
otomatis akan muncul stock obat yang akan
diupdate dalam laporan bulanan.

3. Laporan

User Aplikasi Database

pilih bulan

cari nama obat mencari

\/

{ gksakus )

input penesimsan
dan parmintaan

tampil obat i
obat

tidak

N simpan dan
’ update data

2

'y laporan bulana
mancari A gksekusi i
tampil laposan P
bulanan :

Gambar 7: Activity Diagram Laporan
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Mulai dari admin atau apoteker login, menginput c. Sequence Diagram
data pasien dan obat yang dibutuhkan otomatis Rancangan detail kegiatan sistem yang merupakan
melakukan pengecekan pada stock obat. Stock kesatuan dari activity diagram.

obat yang selalu terupdate akan disesuaikan pada
laporan bulanan yang dapat dilihat oleh Kepala

Puskesmas.
| Admin | | login | | Menu permintaan | | Menustokobat | | MenuLaporan | | Datastok obat | I Data laporan
’ cek
username dan =
password N cek dataobat 1 N cek
input data pasien, | . tampil data )
obat, jumlah obat J ' ' [
simpan
updatestokobat | 1 S > update
) _ tampilmenu permintaan )
lihat stok obat )

W cekdataobat ' . ek
) [ tampildata )
tambah obat . 5
[ ] I ) o tambah data update
) . [ tampil data

It aporan _ — — > M cekdatalaporan . cek
) tampildata |
buatlaporan (input penerimaan dan permintaan obat] S - : >
r ; “”P ndanpemitahobd] IW update
tambah\a&)ranbafu update
userdan password
ST salh

Gambar 8: Sequence Diagram
kan aktivitas yang dapat dilakukan oleh user. Mas-

d. Class Diagram ing-masing field pada tabel harus terisi saat ber-
Hubungan antar tabel dan aktivitas yang dapat dil- interaksi dengan sistem.

akukan pada masing-masing tabel. )
e. Context Diagram (CD)

Context Diagram ini menggambarkan system

Obat System Laporan i .
“Kode ohat -login gﬁma&:@z B secara garis besar dengan memperlihatkan ma-
-Namaghat -Permintaan obat -henernmaanobat H H H
ity v | permivamobat | sn_Jkan, proses dan kelyaran dari apllka3| yang akaq
-satuan | | -Leporanbulanan  [— | input dirancang. Context Diagram admin adalah sebagai
-Stok -Logout Update berikut
Input Menu login )
Hapus Menu permintaan obat
Edit Menu stok obat .
Update Menu laporan bulanan lﬂgﬁ'l

data pasien dan resep A Cod

Pasien Admin Admn PRSI
-Unit -Username data obat (Obat
-Nama -Password . .
-Umur T [togn penierimaan dan permintaan
-lenis kelamin * | Input b
-Pekerjaan Hapus onat
-Namakk — | Edit
-Alamat save
-Diaknosis logout
-Obat
nput laporan bulanan
Hapus §
il tampil stok obat

tampil kunfungan pasien

Gambar 9: Class Diagram
Input dan output yang harus dihasilkan dari Gambar 10: Context Diagram

perintah-perintah yang tertera pada tabel merupa-
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f. Data Flow Diagram (DFD) level 0 ERD ini menunjukan bahwa atribut pada data

Data Flow Diagram menggambarkan alur system base saling berlelasi.
dengan memperlihatkan system dengan database.
Data Flow Diagram dari admin adalah sebagai

( sisastok )

nama obat

berl kUt ' stok awal
laporan bulan
username dan password N penerimaan
d 1
. _ persediaan
cek login login —» Admin { kode obat
— usemame
bat
password flema oba
. Obat
data pasien dan resep N 2
stok obat ) —
data kLmyLm!an data pasien dzn Stok obat
resep - pilih obat
v
Kunjungan

nama pasien
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Gambar 11: Data Flow Diagram

diagnosa

Gambar 12: Entity Ralational Diagram

h. Relasi Database

g. Entity Relational Diagram Skema relasi antar table ini digunakan untuk
Untuk perancanga basis data Aplikasi Gudang mengetahui hubungan antar table satu dengan
Obat menggunakan alat atau tool Entity Relation- lainya.

al. Diagram (ERD). ERD merupakan alat yang ser-
ing digunakan aplikasi sehingga hubungan antara
table dapat diketahui dengan jelas. Pengunaan

g0 ootz admin N uﬂ;-.:-;:.e:pilihamhat
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Gambar 8: Relasi Database
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B.
Per

Masing-masing tabel akan terhubung dengan field
yang sama. Field ini diterjemahkan dengan hub-
ungan one to many dan many to many.

Tampilan Sistem
ancangan akan menghasilkan sebuah sistem yang

didalamnya ditempilkan dengan user insterface yang
menarik. Berikut adalah tampilan seluruh form pada

sist

em:
a. Menu Login

{=} PUSKESMAS BAE. 2017,

_—

Login
Username |
Password
Masuk |

Gambar 9: Menu Login
Menu login akan diisi oleh admin atau apoteker
dengan username dan password yang sudah ter-
daftar pada sistem.
b. Menu Permintaan Obat

PUSKESMAS BAE. 2017, By 201451140 -
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LA AD anti migran tablet 3
Diagnosis demam
| Riwayat Hapus Obat Simpan

Gambar 10: Menu Permintaan Obat

Terdiri dari data pasien yang termasuk riwayat
pengobatan dan data obat yang akan diproses
sesuai resep. Jika stock obat habis pada tampilan
pencarian obat akan muncul pemberitahuan dan
obat akan diganti dengan pertimbangan komposisi
yang sama. Jika obat masih selanjutnya akan ber-
pengaruh pada stock obat yang secara otomatis
berkurang.

c. Menu Riwayat Permintaan Obat

Wl PUSKESMAS BAE 2017, By 201451140 - olEl
Rowayat Parmintaan
Ui Pl Ui | Hama Pasien Cai 03217
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12 KA nl b LakiaH galh d. cénd, M 201700, @ w3 fatiel
Hapus | | Edib Kembaii

Gambar 11: Riwayat Permintaan Obat
Menu permintaan obat akan menampilkan riwayat
permintaan obat sesuai dengan tanggal yang
dipilih.
d. Menu Stock Obat

misiiam

= PUSKESMAS BAE. 2017 By 201451140 o Ll “
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Ti aralgin Laled Rabiel a7 N
bl anf Figran Latiel fablel ] N
T2 antasia Latilel buah 1]
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Gambar 12: Menu Stock Obat
Stock obat yang dihasilkan dari pemasukan dan
pengeluaran jumlah obat akan langsung berhub-
ungan dengan laporan bulanan.
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e. Menu Laporan Bulanan

] PUSKESMAS BAE. 2017, By 201451140 - -IEH
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Gambar 13: Menu Laporan Bulanan
Dari laporan bulanan akan disimpulkan

penerimaan obat pada bulan lalu dan permintaan
obat pada bulan berikutnya. Laporan tersebut akan
diperiksa oleh Kepala UPT Puskesmas untuk
selanjutnya dilakukan langkah pengambilan
keputusan dalam permintaan obat pada penyuplay
obat

f. Riwayat Laporan

il PUSKESAS BAE. 2017, By 201451140 -°Ea
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Gambar 14: Menu Riwayat Laporan
Dari laporan perbulan dapat ditampilkan laporan-
laporan pada bulan-bulan sebelumnya dengan
memilih nama bulan dan tahun yang ingin
ditampilkan.

V. PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan Aplikasi Gudang Obat terdapat
kesimpulan sebagai berikut :

1. Pelayanan penebusan obat di BLUD UPT Pusk-
esmas Bae lebih cepat.

2. Pendataan obat lebih mudah disimpan.

3. Stok obat selalu terupdate sehingga memudahkan
petugas farmasi memantau stok obat.

4. Pembuatan laporan bulanan lebih mudah dan
efisien.

5. Riwayat pasien tersimpan dengan aman.

B. Saran

Adapun saran mengenai Aplikasi Gudang Obat antara

lain:

1. Data pendaftaran di loket pendaftaran bisa
dibangun aplikasi sehingga bisa berhubungan
secara langsung dengan pelayanan di setiap unit.
Sehingga pasien bisa langsung menuju pelayanan
yang dibutuhkan.

2. Pelayanan di setiap Unit bisa berhubungan lang-

sung dengan aplikasi gudang obat. Supaya pasien
setelah melakukan pelayanan tinggal mengambil
obat di farmasi hal ini bertujuan lebih cepatnya
pelayanan di BLUD UPT Puskesmas Bae.

3. Penambahan fitur Exp.date agar petugas farmasi
bisa memantau obat yang sudah tidak layak pakai.
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